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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Teori 
(a) Pembelajaran Matematika
Sebelum membahas lebih jauh tentang pembelajaran matematika, 
alangkah baiknya jika kita mengetahui lebih dulu definisi belajar, matematika dan 
pembelajaran. 
1) Pengertian Belajar
Sugihartono (2007:74) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungannya. Sardiman (2011:21) menyatakan bahwa belajar 
adalah usaha mengubah tingkah laku. Perubahan yang dimaksud tidak hanya 
sebatas penambahan ilmu, tetapi menyangkut kecakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri yang menyangkut 
tingkah laku seseorang.  
Berdasarkan definisi diatas, terdapat tiga unsur pokok dalam belajar, yaitu 
usaha, proses, dan perubahan tingkah laku. Dengan adanya usaha yang dilakukan 
oleh seseorang secara terus menerus, akan membuahkan hasil pada perubahan 
tingkah laku. Perubahan tersebut didapat, melalui serangkaian proses yang terjadi 
secara alami atau didesain (dirancang). Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang lebih baik. 
Menurut Bruner (Suherman, 2003:43) belajar matematika akan lebih 
berhasil, jika proses pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-
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struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan 
yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-strukturnya. Terlepas dari 
pengertian belajar, Ausubel (Ariyanto, 2012:57) membagi belajar menjadi dua 
macam, yaitu belajar menerima dan belajar menemukan. Belajar menerima 
sifatnya lebih kepada menghafal dari pada memahami. Sedangkan pada belajar 
menemukan, siswa berusaha memahami konsep materi, kemudian materi yang 
telah diperoleh dikembangkan melalui konsep-konsep awal yang telah dimiliki. 
2) Definisi Matematika 
Istilah matematika menurut Suherman (2003:18) berhubungan dengan kata 
mathematein yang mengandung arti belajar berpikir. Matematika terbentuk 
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan 
penalaran. Matematika sebagai disiplin ilmu, mempelajari tentang tata cara 
berpikir dan mengolah logika. Matematika juga meliputi aspek-aspek bilangan, 
aljabar, geometri dan pengukuran, serta statistika dan peluang.  
James (Suherman, 2003:16) mendefinisikan matematika sebagai ilmu 
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan antara satu dengan yang lain. Menurut Johnson (Suherman, 2003:l7) 
matematika adalah pola berpikir, pola mengkoordinasikan, dan pembuktian yang 
logik. Matematika sebagai bahasa, menggunakan istilah yang dideﬁnisikan 
dengan cermat, jelas, dan akurat, presentasinya lebih berupa bahasa simbol 
mengenai ide daripada mengenai bunyi.  
Menurut Uno (2008:129) matematika merupakan bidang ilmu sebagai alat 
berfikir, berkomunikasi, dan alat untuk memecahkan persoalan praktis. Unsur-
unsur dalam matematika berupa logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, 
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generalitas dan individuitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Menurut Danoebroto (2012:98) 
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membangun pemikiran logis dan 
kritis, mengkaji objek abstrak, dan mengasah keterampilan.  
Berdasarkan kutipan di atas, bahwa dalam belajar matematika siswa di 
tuntut untuk menguasai konsep-konsep, struktur dan prinsip-prinsip agar dapat 
menerapkannya dan memecahkan berbagai masalah. Ada dua hal penting yang 
merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika adalah pembentukan sifat 
yaitu pola pikir kritis dan kreatif. Dalam proses pembelajaran matematika 
hendaknya siswa diberi kesempatan bertanya dan berpendapat sehingga siswa bisa 
mengeluarkan ide-idenya serta diharapkan siswa lebih kreatif dalam mencari 
solusi pemecahan masalah. 
3) Pengertian Pembelajaran 
Huda (2013:6) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses 
interaksi individu dengan lingkungan sekitar. Kegiatan dalam pembelajaran, 
sangat bergantung pada unsur-unsur yang ada di dalamnya, karena pada dasarnya 
setiap pembelajaran memiliki unsurnya masing-masing. Menurut Usman (Jihad, 
2008:12) pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Menurut Hamalik (2005:57) pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, matrial, fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang 
dilakukan oleh guru, dalam rangka membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan, sesuai dengan petunjuk kurikulum yang 
berlaku. Dalam pembelajaran terdapat prosedur dan metode yang ditempuh oleh 
guru untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik, agar proses belajar dapat 
diterima, dipahami, dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait.  
Berdasarkan penjelasan diatas, baik belajar maupun pembelajaran 
matematika saling memiliki keterkaitan. Menurut Komalasari (2012:4) Belajar 
dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. 
Keterkaitan belajar dan pembelajaran dapat digambarkan dalam sebuah sistem, 
proses belajar dan pembelajaran memerlukan masukan dasar (raw input) yang 
merupakan bahan pengalaman belajar dalam proses belajar mengajar (learning 
teaching process) dengan harapan berubah menjadi keluaran (output) dengan 
kompetisi tertentu. 
(b) Kemampuan Pemahaman Matematika 
1) Definisi Kemampuan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:979) menjelaskan bahwa 
kemampuan berasal dari kata mampu, artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan 
sesuatu. Imbuhan ke-an pada kata mampu menjadi kemampuan yang berarti 
kesanggupan atau kecakapan. Menurut Robbins (2007:57) kemampuan (ability) 
adalah kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan, dan pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua faktor, yaitu: (1) 
kemampuan intelektual (intelectual ability) yaitu kemampuan yang dibutuhkan 
untuk melakukan berbagai aktifitas mental-berfikir, menalar dan memecahkan 
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masalah, dan (2) kemampuan fisik (physical ability) yaitu kemampuan melakukan 
tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik 
serupa. Kemampuan tersebut didapat melalui serangkaian proses usaha yang 
dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Kemampuan-kemampuan tersebut merupakan syarat utama dalam belajar 
matematika. Siswa yang belajar matematika, dituntut mampu menguasai konsep 
materi ajar dan memiliki keterampilan menggunakan prosedur dalam 
memecahkan masalah. Didalam matematika, kemampuan tersebut biasa disebut 
sebagai kemampuan matematis. Kemampuan matematis melibatkan aktifitas 
berfikir, menalar, dan keterampilan menerapkan prosedur atau algoritma dalam 
memecahkan masalah.  
Sumarmo (2014:19) menjelaskan bahwa kemampuan matematis dapat 
diklasifikasikan dalam lima kompetensi utama yaitu: pemahaman, pemecahan 
masalah, komunikasi, koneksi, dan penalaran matematis. Kemampuan yang lebih 
tinggi dari lima kompetensi utama diatas adalah kemampuan berfikir kritis 
matematik dan kemampuan berfikir kreatif matematik. Kemampuan matematis 
juga merupakan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan seorang 
siswa dalam belajar matematika. Dengan kemampuan tersebut, siswa akan lebih 
mudah dalam memahami matematika. 
2) Definisi Pemahaman 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1102) menjelaskan bahwa 
pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengertian, pendapat, aliran, 
mengerti benar (akan), atau tahu benar (akan). Imbuhan pe-an pada kata paham 
menjadi pemahaman yang berarti mengerti, memahami (perihal menguasi). 
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Menurut Driver (Suzana, 2003:22) pemahaman adalah kemampuan untuk 
menjelaskan suatu situasi atau tindakan. Dari pengertian tersebut ada tiga aspek 
pemahaman, yaitu kemampuan mengenal, kemampuan menjelaskan, dan 
kemampuan menginterpretasi atau menarik kesimpulan. 
Pemahaman merupakan salah satu bentuk dari hasil belajar. Pemahaman 
didapat melalui proses usaha yang dilakukan seseorang atau siswa. Siswa yang 
memiliki pemahaman terhadap materi dapat menjelaskan konsep dan hubungan 
antar konsep dengan kata-katanya sendiri. Pemahaman dalam matematika biasa 
disebut sebagai pemahaman matematis. 
Ompusunggu (2014:94) menyatakan bahwa pemahaman matematis 
sebagai proses dan tujuan. Pemahaman matematis sebagai proses, artinya 
pemahaman dengan pengamatan kognitif yang tidak langsung dalam penyerapan 
pengertian dari konsep atau teori. Sedangkan pemahaman matematis sebagai 
tujuan, artinya suatu kemampuan memahami konsep, membedakan konsep-
konsep yang saling terpisah, serta kemampuan melakukang perhitungan pada 
situasi dan masalah yang lebih luas.  
Siswa akan berkembang ke jenjang kognitif yang lebih tinggi, jika ia 
memiliki pemahaman yang baik. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik 
mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang saling berkaitan. Misalkan 
siswa dapat menghubungkan konsep limit, gradien, dan garis singgung untuk 
menemukan konsep turunan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengenal, menjelaskan, dan 
menarik kesimpulan dari apa yang dipelajari. 
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Bloom (Sardiman, 2011:23) mengklasifikasikan pemahaman 
(Comprehension) ke dalam jenjang kognitif tingkat kedua. Pada tahap ini 
seseorang mengerti atau memahami tentang apa yang sedang dipelajari atau 
dikomunikasikan. Bloom (Suherman, 2003:29) menjelaskan bahwa tahapan 
pemahaman sebagai berikut: (1) pemahaman konsep, (2) pemahaman prinsip, 
aturan, dan generalisasi, (3) pemahaman terhadap struktur matematika, (4) 
kemampuan untuk membuat tranformasi, (5) kemampuan untuk mengikuti pola 
berpikir, dan (6) kemampuan untuk membaca dan menginterpretasikan masalah 
sosial atau data matematika.  
 Ruseffendi (2006:221) mengkategorikan pemahaman menjadi tiga macam, 
yaitu: (1) penerjemahan (translasi), yaitu kemampuan mengubah atau 
menerjemahkan simbol ke dalam kata-kata dan sebaliknya, mampu mengartikan 
suatu kesamaan dan mampu mengkonkritkan konsep yang abstrak, (2) pemberian 
arti (interpretasi), yaitu kemampuan memahami sebuah konsep yang disajikan 
dalam bentuk lain seperti diagram, tabel, grafik dan lain-lain, dan (3) pembuatan 
(ekstrapolasi), yaitu kemampuan memperkirakan atau meramalkan suatu 
kecenderungan yang ada menurut data tertentu. 
Sumarmo (2010:4) menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis 
pemahaman menurut para ahli yaitu: 
1. Menurut Polya pemahaman dibedakan menjadi empat jenis, yaitu: (1) 
pemahaman mekanikal, yaitu dapat mengingatkan dan menerapkan sesuatu 
secara rutin atau perhitungan sederhana, (2) pemahaman induktif, yaitu dapat 
mencobakan sesuatu dalam kasus sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu 
berlaku dalam kasus serupa, (3) pemahaman rasional, yaitu dapat 
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membuktikan kebenaran sesuatu, dan (4) pemahaman intuitif, yaitu dapat 
memperkirakan kebenaran sesuatu, sebelum menganalisis secara analitik.  
2. Berbeda dengan Polya, Pollatsek menggolongkan pemahaman dalam dua 
jenis, yaitu: (1) pemahaman komputasional dan (2) pemahaman fungsional. 
Pemahaman komputasional adalah kemampuan menerapkan rumus dalam 
perhitungan sederhana dan mengerjakan perhitungan secara algoritma. 
Sedangkan pemahaman fungsional adalah kemampuan mengkaitkan satu 
konsep dengan konsep lainnya dan menyadari proses yang dikerjakannya.  
3. Mirip dengan Pollatsek, Skemp mengelompokkan pemahaman konsep dalam 
dua jenis yang berbeda, yaitu: (1) pemahaman instrumental dan (2) 
pemahaman relasional. Pemahaman instrumental adalah pemahaman konsep-
konsep secara terpisah terbatas hanya menghafal rumus dan menggunakannya 
dalam perhitungan yang sederhana (berpikir matematis tingkat rendah). 
Sedangkan Pemahaman relasional adalah mengaitkan suatu konsep dengan 
konsep lainnya sehingga dapat dipergunakan pada penyelesaian masalah yang 
lebih luas (berpikir matematis tingkat tinggi).  
4. Mirip dengan pendapat Pollatsek  dan Skemp, Copeland  membagi 
pemahaman menjadi dua jenis yaitu: (1) Knowing how to: mengerjakan suatu 
perhitungan secara rutin atau algoritmik (mengikuti prosedur yang berlaku), 
(2) Knowing: mengerjakan suatu perhitungan secara sadar (menyadari proses 
yang dikerjakannya). 
Pemaparan keempat ahli diatas, erat hubungannya dengan pemahaman 
konsep dan keterampilan matematika. Menurut Polya pemahaman berangkat dari 
kemampuan siswa dalam mengingat dan menerapkan, mencoba, membuktikan, 
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dan memperkirakan kebenaran sesuatu yang dalam prakteknya menggunakan 
prosedur yang berlaku. Menurut Pollatsek pemahaman digolongkan berdasarkan 
kemampuan mengaplikasikan rumus dan kemampuan mengaitkan antar konsep. 
Menurut Skemp pemahaman konsep digolongkan berdasarkan kemampuan 
menghafal rumus (berpikir matematis tingkat rendah) dan mengaitkan antar 
konsep (berpikir matematis tingkat tinggi). Copeland sendiri membagi 
pemahaman berdasarkan kemampuan siswa dalam menerapkan perhitungan 
secara rutin atau sadar.   
(c) Pemahaman konseptual dan Prosedural 
1) Pemahaman konseptual 
Mempelajari matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan 
struktur-struktur yang terdapat didalamnya. Pemahaman konsep merupakan 
tingkatan hasil belajar seseorang sehingga dapat mendeﬁnisikan atau menjelaskan 
informasi dengan kata-kata sendiri. Seorang siswa dituntut tidak hanya sebatas 
mengingat suatu pelajaran tetapi mampu menjelaskan dan mendeﬁnisikan materi 
pelajaran. Siswa yang mampu menjelaskan dan mendeﬁnisikan materi pelajaran, 
dapat dikatakan telah memahami konsep dari suatu pelajaran tersebut, meskipun 
penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat tidak sama dengan konsep 
yang diberikan tetapi maksudnya sama. 
Utomo (2010:1) menjelaskan bahwa pemahaman konseptual diperoleh 
siswa melalui penanaman konsep, pengaitan satu konsep dengan konsep lainnya. 
Model (gambar atau alat peraga) merupakan sarana untuk menanamkan konsep 
pada siswa. Sedangkan, pemahaman prosedural berupa algoritma atau prosedur 
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penyelesaian soal yang dapat diberikan melalui demonstrasi yang dicontohkan 
oleh guru.  
Menurut Jihad (2010:149) indikator pemahaman konsep  sebagai berikut: 
(1) kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep yang dipelajari, (2) kemampuan 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, (3) kemampuan 
menyebutkan contoh dan non-contoh dari konsep, (4) kemampuan menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) kemampuan 
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, (6) 
kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, dan (7) 
kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
Menurut Kilpatrick (Kesumawati, 2008:234) pemahaman konseptual  
adalah pemahaman konsep, operasi, dan relasi dalam matematika. Pemahaman 
konsep matematika dapat diukur dari beberapa indikator berikut: 
1. Mengidentifikasi fakta-fakta yang berkaitan. 
2. Menyebutkan unsur-unsur yang digunakan untuk mewakili konsep.  
3. Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep. 
4. Memanipulasi ide-ide tentang pemahaman konsep dengan menggunakan 
berbagai macam representasi konsep dan prinsip. 
Siswa yang memiliki pemahaman konseptual dapat melihat hubungan 
antara konsep dan prosedur serta dapat memberikan argument untuk menjelaskan 
mengapa beberapa fakta merupakan akibat dari fakta yang lain. Mereka telah 
mengorganisir pengetahuan mereka menjadi sebuah kesatuan yang utuh, yang 
memungkinkan mereka untuk mempelajari ide-ide baru dengan menghubungkan 
ide-ide yang sudah mereka ketahui.  
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2) Pemahaman Prosedural 
Suwarto (2013:12) menjelaskan bahwa pemahaman prosedural adalah 
pengetahuan mengenai bagaimana melakukan sesuatu. Menurut Hawa (2008:1) 
pemahaman prosedural mengacu pada keterampilan melakukan suatu algoritma 
atau prosedur menyelesaikan soal-soal matematika. Dengan berlatih 
menyelesaikan soal-soal matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa terhadap materi yang dipelajari. Salah satu ciri pemahaman prosedural 
adalah adanya urutan langkah yang akan ditempuh yaitu sesudah suatu langkah 
akan diikuti langkah berikutnya.  
Menurut Kilpatrick (Gruves, 2001:121) pemahaman prosedural mengacu 
pada pengetahuan tentang prosedur, kapan dan bagaimana menggunakannya 
dengan tepat, dan keterampilan dalam melakukan perhitungan yang fleksibel, 
akurat, dan efisien. Adapun indikator pemahaman prosedural menurut Kilpatrick 
(Suganda, 2012:13) sebagai berikut: 
1. Menerapkan prosedur yang sesuai dengan benar  
2. Mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam situasi masalah 
3. Memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan 
masalah.  
Uraian diatas menjelaskan bahwa, belajar matematika artinya belajar 
tentang konsep (Pemahaman konseptual) dan prosedur (pemahaman prosedural) 
matematika. Pada dasarnya dua hal tersebut saling memiliki keterkaitan. 
Pemahaman konseptual yang tidak didukung oleh pemahaman prosedural akan 
mengakibatkan siswa mempunyai intuisi yang baik tentang suatu konsep tetapi 
tidak mampu menyelesaikan suatu masalah. Di lain pihak, pemahaman prosedural 
21 
 
yang tidak didukung oleh pemahaman konseptual akan mengakibatkan siswa 
mahir memanipulasi simbol-simbol tetapi tidak memahami dan mengetahui 
makna dari simbol tersebut. Kondisi ini memungkinkan siswa dapat memberikan 
jawaban dari suatu soal tanpa memahami apa yang mereka lakukan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, kemampuan pemahaman yang dimaksud 
dalam penelitian ini, yaitu pemahaman konseptual dan pemahaman prosedural. 
Indikator Pemahaman konseptual pada materi turunan dapat diukur menggunakan 
indikator tersebut yaitu: 
1. Mengidentifikasi fakta-fakta yang berkaitan dengan turunan. 
2. Menyebutkan unsur-unsur yang digunakan untuk mewakili konsep turunan. 
3. Memberikan contoh dan noncontoh dari konsep turunan. 
4. Memanipulasi ide-ide tentang pemahaman konsep turunan dengan 
menggunakan berbagai macam representasi konsep dan prinsip. 
Pemahaman prosedural siswa pada materi turunan menggunakan indikator 
berikut, yaitu : 
1. Menerapkan prosedur turunan yang sesuai dengan benar.  
2. Mengkomunikasikan proses algoritma ke dalam situasi masalah turunan. 
3. Memodifikasi prosedur turunan untuk menangani faktor-faktor dalam 
pemecahan masalah.  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang  kemampuan matematis bukanlah hal baru di dunia 
pendidikan, apalagi tentang kemampuan pemahaman yang membahas konsep dan 
prosedur (algotitma) matematika. Dari sekian banyak penelitian yang telah 
dilakukan, faktanya pendidikan di Indonesia masih tertinggal dari beberapa negara 
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berkembang lainnya. Namun hal ini tidak menjadi faktor penghambat untuk 
melanjutkan penelitian tentang  kemampuan matematis, demi pertumbuhan dan 
perkembangan pendidikan yang lebih baik lagi. Berikut ini akan dijelaskan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan. 
Vinny Purwandari Goma pada tahun 2013 telah menyelesaikan 
penelitiannya dengan judul Analisis Kemampuan Awal Matematika pada Konsep 
Turunan Fungsi di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bongomeme, didapatkan hasil 
yaitu kemampuan awal matematika siswa dikategorikan sedang. Hal ini 
dikarenakan sebagian materi dasar dari turunan fungsi merupakan materi yang 
sudah lama dipelajari, sehingga kebanyakan siswa sudah lupa dengan materi 
tersebut. Peneliti fokus kepada pemahaman siswa mengenai konsep operasi hitung 
bilangan bulat, operasi hitung pada bilangan pecahan, operasi hitung pada 
bilangan berpangkat, operasi hitung bentuk akar pangkat dua, dan operasi hitung 
bentuk aljabar, merupakan materi yang sudah lama dipelajari, sehingga 
kebanyakan siswa sudah lupa dengan materi tersebut. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan, membahas tentang kemampuan mengenai pemahaman konseptual 
dan pemahaman prosedural siswa pada materi turunan. 
Penelitian lain dilakukan oleh Sari, Mukhni, dan Mirna pada tahun 2014 
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI IPS SMA 1 Pariaman pada 
pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan komunikasinya matematika. 
Didapatkan hasil bahwa kemampuan matematis siswa berada pada ketegori 
kurang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelas yaitu nilai 34,49 pada kemampuan 
pemahaman konsep dengan skala pada setiap indikator berkisar dari 38% sampai 
58,99%, nilai 32,84 pada kemampuan pemecahan masalah matematika dengan 
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skala pada setiap indikator berkisar dari 0% sampai 77,78%, dan nilai 34,01 pada 
kemampuan komunikasi matematika dengan skala pada setiap indikator berkisar 
0% sampai 93,55%. Penetian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, persamaannya yaitu pada 
pemahaman konsep yang membutuhkan pengetahuan antar konsep dan juga 
keterampilan dalam memecahkan masalah, dan salah satu perbedaanya yaitu 
indikator yang digunakan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2015 pada siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo, bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan kurikulum 2013, dilihat 
dari siswa dalam menyelesaikan soal matematika bentuk kontekstual pada pokok 
bahasan SPLDV, dan analisis indikator pemahaman konsep matematika dalam 
menyelesaikan soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
matematika siswa pada pokok bahasan SPLDV adalah sangat baik. Hal ini 
ditinjau dari rata- rata perolehan nilai siswa dalam menyelesaikan soal yaitu 
sebesar 89,09% tergolong sangat baik. Persentase kesalahan pada indikator  
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis sebesar 1,93% 
tergolong sangat rendah, persentase pada indikator  mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah sebesar 18,06% tergolong  sangat rendah. 
Penelitian tersebut hanya membahas tentang pemahaman konsep, sedangkan 
pemahaman prosedural yang merupakan bagian penting dalam penguasaan 
matematika tidak dijelaskan secara terperinci. 
Penelitian lain dilakukan oleh Abdul Khair pada tahun 2015 dengan judul 
Deskripsi Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas VIII 
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SMP Negeri 1 Suwawa Pada Materi Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV). 
hasil penelitian tersebut yaitu (1) pemahaman konseptual siswa masih dalam 
kategori rendah, ditunjukkan dari persentasi rata-rata perolehan skor siswa yang 
masih di bawah 50% yaitu 29,76%, (2) pengetahuan prosedural siswa juga masih 
dalam kategori rendah, ditunjukkan dari persentasi rata-rata perolehan skor siswa 
yang masih di bawah 50% yaitu 36,30%. Terdapat persamaan variabel penelitian 
yang dilakukan oleh Abdul Khair pada tahun 2015 dengan yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu tentang pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural. 
Pebedaannya terletak pada subjek penelitiannya, subjek penelitian Abdul Khair 
yaitu siswa SMP, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 
siswa SMA. 
 
